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ABSTRAK

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari daya serap ujian nasional pada tahun
2015 dan 2016 yang rendah serta pengamatan dari guru kelas X1 MIPA dijumpai
pemdhaman siswa dalam mencerna masalah yang berkaitan dengan materi aturan
pencacaban kurang. Tujuan penelitian menghasilkan perangkat pembelajaran
matematika dengan model Creative Problem Solving (CPS) dengan pendekatan
saintifik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang
valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
dengan menggunakan model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D terdiri dari tahap
pendefinisian, perancangan ~dan pengembangan. Jenis perangkat yang
dikembangkan adalah : (1) Silabus; (2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP); (3) Lembar Kerja Siswa (LKS); dan (4) Buku Siswa (BS); dan (S)Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah (TKPM). Subjek uji coba pada penelitian ini
adalah siswa SMA Negeri 1 Moga kelas XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan
kelas XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol. Variabel penelitian ini adalah
kemandirian (X), dan hasil tes kemampuan memecahkan masalah (Y). Perangkat
pembelajaran valid ditentukan berdasarkan rata-rata skor validasi ahli dengan
kategori baik dan perangkat pembelajaran praktis dilihat dari rata-rata skor
kepraktisan yang didapat dari angket respon siswa dan pengamatan pengelolaan
pembelajaran oleh guru sedangkan untuk perangkat pembela_]aran yang efektif
menggunakan uji proporsi, uji banding, uji regresi dan uji gain. Hasil
pengembangan perangkat pembelajaran sebagai berikut: (1) perangkat
pembelajaran yang dikembangkan valid menurut validator; (2) perangkat
dikatakan praktis karena respon siswa positif dengan skor 84,72% dan
kemampuan gurn dalam mengelola pembelajaran dengan skor 4,13 termasuk
tinggi; (3) penggunaan perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan
saintifik adalah efektif, ditandai dengan tercapainya: (a) siswa mencapai
ketuntasan secara individual (nilai minimal 70) maupun klasikal, (b) kemampuan
kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas yang menggunakan
perangkat model CPS dengan pendekatan lebih baik dibanding kemampuan
pemecahan masalah matematika pada kelas dengan metode konvensional, (c)
adanya pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika sebesar 70,4%, dan (d) adanya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah sebesar 0,62 termasuk kategori sedang.

Kata Kunci : CPS, saintifik, kemandirian siswa, pemecahan masalah, aturan
pencacahan.
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Graduate Studies Program
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ABSTRACT

Based on the information obtained from the low absorption of national
examinations in 2015 and 2016 as well as the observation of the class XI MIPA
teachers encountered students' understanding in digesting problems related to less
enumeration rules. The objective of the study was to produce a mathematical
learning tool with Creative Problem Solving (CPS) model with scientific approach
to improve the ability of valid, practical, and effective math problem solving. This
research is a development research using 4D model that is modified into 3D
consists of defining, designing and developing phase. The types of devices
developed are: (1) Syllabus; (2) Learning Implementation Plan (RPP); (3) Student
- Worksheet (LKS); And (4) Student Book (BS); And (5) Problem-solving Testing
Tests (TKPM). The subjects of this study were students of SMA Negeri 1 Moga
class XI MIPA 5 as experimental class and class XI MIPA 3 as control class. The
variables of this research are independence (X), and the result of problem solving
test (Y). Invalid learning tool is determined based on the average validation score
of expert with good category and practical learning device seen from the average
of practical score obtained from questionnaire of student response and observation
of learning management by teacher while for effective learning device using
proportion test, Regression test and gain test. Learning device development
outcomes as follows: (1) learning tools developed valid by validator; (2) the tool
is said to be practical because of positive student response with score 84,72% and
ability of teacher in managing learning with score 4,13 including height; (3) the
use of CPS model learning tools with scientific approach is effective, marked by
achievement: (a) students achieve mastery individually (grades above 70) as well
as classical, (b) ability of problem solving math problems in classes using CPS
model device with (C) the influence of learning independence on 70.4% math
problem solving ability, and (d) the improvement of problem solving ability is
0.62, including medium category.

Keywords: CPS, scientific, student self-reliance, problem solving, enumeration
rules.
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BAB1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. SMA Negeri 1 Moga

SMA Negeri 1 Moga adalah merupakan salah satu dari sebelas SMA
negeri di Kabupaten Pemalang, yang beralamat di Jalan Camping Sight,
Banyumudal, Moga, Pemalang, Jawa Tengah. SMA Negeri 1 Moga berdiri
berdasarkan SK Mendikbud Nomor 291/0/1999 tanggal 20 Oktober 1999 tentang
Pendirian Unit Gedung Baru Sekolah Menengah Umum (SMU) di Indonesia.

SMA Negeri 1 Moga kali pertama menerima siswa baru pada tahun
pelajaran 1999/2000 sebanyak 120 siswa yang dibagi dalam 3 rombongan belajar
(kelas). Pada awal berdirinya kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sore hari
dengan menginduk di SMA Negeri 1 Randudongkal dan diampu oleh Bapak
Akhmad Kusaeri yang juga sebagai Kepala SMA Negeri 1 Randudongkal dan pada
bulan Februari tahun 2000 menempati gedung sendiri di Desa Banyumudal,
Kecamatan Moga di atas lahan seluas £9.600 m?, pada saat itu terdiri dari 9 ruang
kelas, 1 laboratorivm fisika, 1 laboratorium kimia, 1 laboratorium bahasa, 1
perpustakaan, dan 1 unit bangunan untuk ruang administrasi seperti ruang kepala
sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, dan ruang Bimbingan Konseling.

Meskipun telah menempati gedung milik sendiri, tetapi masih tetap
diampu oleh Kepala SMA Negeri 1 Randudongkal, begitu juga dengan guru dan

tenaga administrasinya sebagian besar masih guru-guru SMA Negeri 1
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Randudongkal, barn pada awal tahun pelajaran 2000/2001 SMA Negeri 1 Moga
mendapat droping guru dan tenaga tata usaha pegawai negeri sipil, sehingga secara
pelan SMA Negeri 1 Moga bisa berjalan sendiri.

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 1 Moga saat
ini terdiri dari 42 guru, 24 pegawai negeri sipil dan 17 guru tidak tetap, serta 16
tenaga administrasi, dan berdasarkan pengamatan peneliti dan wawancara, dari 42
guru yang mengajar di SMA Negeri I Moga lebih dari 75% dalam melaksanakan
pembelajaran masih menggunakan metode konvensional, yaitu menerangkan,
latihan soal, dan pembahasan soal.

SMA Negeri 1 Moga saat ini memiliki status Akreditasi A berdasarkan SK
Penetapan Hasil Akreditasi Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-
SM) Nomor 220/BAP-SM/X/2016 tanggal 29 Oktober 2016.

SMA Negeri 1 Moga memiliki visi “TERWUJUDNYA GENERASI
YANG KUAT IMAN DAN TAQWA, DISIPLIN DAN BERBUDI PEKERTI
LUHUR, BERPRESTASI DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN” dan untuk
mewujudkan visi tersebut, misi SMA Negeri 1 Moga adalah: a) meningkatkan iman
dan taqwa kepada Tuhan YME melalui pelajaran agama dam mata pelajaran
lainnya; b) menumbuhkembangkan penghayatan ‘terhadap ajaran, agama yang
dianut dan budaya bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan dalam berperilaku
dan bertindak; c) melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien
berdasarkan kurikulum yang berlaku; d) meningkatkan prestasi akademik dan non
akedemik melalui peningkatan mutu dan sarana pembelajaran; ¢) memberikan

kesempatan peserta didik seluas-luasnya untuk meningkatkan kemampuan potensi
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dan bakat seoptimal mungkin melalui kegiatan intra dan ekastrakulikulér; f) tujuan
yang hendak dicapai ditumbuhkan semangat bersaing yang sehat dalam IMTAQ,
IPTEK, olah raga dan seni budaya; g) melaksanakan segala ketentuan yang
mengatur operasional sekolah, baik tata tertib kepegawaian maupun kesiswaan; h)
menanamkan dan aplikasi nilai-nilai budi pekerti dan nilai-nilai luhur bangsa baik
di sekolah, di rumah maupun di masyarakat.

Pada tahun pelajaran 2916/2017 SMA Negeri 1 Moga memiliki 29
rombongan belajar (kelas) dengan siswa sebanyak 1.138 orang, 29 kelas tersebut
terdiri dari 10 kelas X yang terbagi menjadi 5 kelas X MIPA, 4 kelas X IPS dan 1
kelas X Bahasa, dan 10 kelas XI yang terbagi menjadi 5 kelas XI MIPA, 4 kelas XI
IPS dan 1 kelas X1 Bahasa, serta 9 kelas X1l yang terbagi menjadi 4 kelas XII
MIPA, 4 kelas XII IPS dan 1 kelas XII Bahasa.

2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dari bulan November 2016 sampai bulan Mei
2017, dimulai dari penyusunan proposal sampai penyusunan laporan secara lengkap

proses pelaksanaan penelitian disajikan dalam Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Proses Pelaksanaan Penelitian

No Waktu Kegiatan

November 2016 — Februari
1. 2017 Penyusunan proposal

2.  Februari 2017 — Maret 2017 Konsuitasi, menyusun perangkat
pembelajaran, meminta validasi pada
ahli serta merevisi perangkat sechingga
didapat perangkat yang valid.

3. Akhir Maret 2017 Uji coba tes kemampuan pemecahan
masalah matematika dan analisis tes
hasil uji coba.

4. 6 sampai 22 April 2017 Menggunakan perangkat yang valid di
kelas eksperimen, selain itu peneliti
melakukan dokumentasi

5. April 2017 - Mei 2017 Melakukan analisis data untuk
menguji kepraktisan dan keefektifan
perangkat dan model pembelajaran
yang dikembangkan serta menyusun

laporan secara lengkap

B. Hasil Pengembangan Peranghkat Pembelajaran

1. Tahap Pendefinisian

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelajaran. Hasil akhir dari kegiatan ini adalah menentukan tujuan
dan batas-batas materi pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap
pendefinisian meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis materi, analisis

tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran.
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a. Hasil Analisis Awal-Akhir

Pada tahap ini proses diawali dengan penggalian data yang dilakukan
dengan menggunakan observasi dan tanya jawab dengan siswa. Dari hasil observasi
dan tanya jawab ditemukan lima masalah penting, yaitu (1) nilai rata-rata siswa
pada pelajaran matematika masih dibawah KKM (70); (2) lemahnya siswa dalam
memecahkan masalah matematika; (3) proses pembelajaran yang selama ini
dilaksanakan adalah proses pembelajaran seperti kebiasaan sebelumnya yaitu
menerangkan, memberi contoh dan mengerjakan soal latihan dan tugas; (4)
pembelajaran tidak didukung dengan perangkat pembelajaran yang memadai; (5)
kesadaran siswa untuk belajar scéara mandiri cenderung rendah dan hanya
mengandaikan kegiatan pembelajaran di kelas, bahkan pada saat belajar di kelas
para siswa tampak kurang antusias dan cenderung bermalas-malasan, ketika diberi
tugas atau latihan banyak diantar mereka yang bergantung kepada temannya,
mereka juga enggan mengerjakan tugas rumah yang diberikan guru.

Bahan-bahan belajar seperti buku dan lembar kerja siswa (LKS) yang
digunakan bukan produk sendiri sehingga cenderung tidak sesnai dengan kondist
dan kebutuhan pembelajaran. Berdasarkan analisis tersebut, peneliti memandang
pertu melakukan perbaikan-perbaikan proses pembelajaran kiwsusnya pada materi
aturan pencacahan.

b. Hasil Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan dengan mengamati kemampuan awal siswa pada

pengetahuan prasyarat yang harus dimiliki, mengamati keseriusan siswa dalam

belajar dan memperhatikan kemampuan siswa di dalam menterjemahkan soal-soal
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cerita dalam memecahkan masalah. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti
diperoleh hasil sebagai berikut: (1) kemampuan akademis siswa SMA Negeri 1
Moga belum optimal, hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian yang rendah;
(2) siswa tidak terbiasa dengan soal-soal cerita yang berkaitan dengan konteks
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa mengalami kesulitan untuk mengubah dari
permasalahan menjadi bentuk matematika, (3) rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal berkonteks kehidupan sehari-hari dikarenakan mercka
tidak terbiasa dengan soal-soal dalam bentuk cerita. Hal ini juga disebabkan
kemampuan memahami secara bahasa masih rendah, siswa kurang mampu
mengubah dari kalimat (dalam bentuk cerita) ke dalam bahasa matematika (model
matematika), (4) siswa cenderung malas dan tidak memiliki semangat untuk
belajar, mereka cenderung menunggu hasil pekerjaan teman tanpa mau berusaha
sendiri terlebih dahulu untuk menyelesaikan soal-soal.
¢. Hasil Analisis Materi

Pada penelitian ini aturan pencacahan memiliki 3 materi pembelajaran
yaitu: aturan perkalian, permutasi, dan k()-mbinasi. Berdasarkan hasil analisis materi

yang dilakukan melalui studi pustaka ditentukan materi dan uraiannya séperti Tabel

4.2.
Tabel 4.2. Uraian Materi dan Kegiatan Pembelajaran
Materi ]
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
=  Aturan » Aturan Mengamati

Pencacahan perkalian ¢ Guru menyajikan materi pelajaran

= Permutasi hari ini dengan permasalahan dan
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. Materi
Materi Pokok . Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
= Kombinasi siswa mengemukakan hal-hal yang

belum dipahami setelah belajar di
rumah

Menanya/Klarifikasi masalah

» Setelah siswa mengamati
permasalahan yang disajikan guru,
guru memancing siswa untuk
menanya hal-hal yang sudah
dipelajari di rumah, sehingga siswa
menimbulkan rasa ingin
menanyakan hal yang belum jelas

o Siswa mengklarifikasi (menjawab
pertanyaan dari teman yang belum
paham).
Mengumpulkan
Informasi/Pengungkapan
Pendapat

o Guru memfasilitasi terjadinya
interaksi antar siswa serta antara
siswa dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya sehingga
siswa dapat memperoleh informasi
termasuk membahas pertanyaan
teman yang ditemukan di rumah.

o Guru melibatkan siswa secara aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran
(mengerjakan LK S/pertanyaan

teman secara berkelompok).
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Materi Pokok

Materi

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

s (Guru mengarahkan siswa agar
dapat memahami tentang
penyelesaian seperti apa yang
diharapkan sehingga siswa
dibebaskan untuk mengungkapkan
pendapat tentang berbagai macam
strategi penyelesaian soal
Mengolah Infromasi/ Evaluasi

¢ Guru mengarahkan setiap
kelompok mendiskusikan pendapat
atau strategi mana yang cocok
untuk menyelesatkan soal.

¢ Siswa menentukan strategi mana
yang dapat diambil untuk
menyelesaikan soal dan guru |
membimbing siswa dalam
mengerjakan permasalahan pada
soal tersebut.
Mengomunikasikan/
Implementasi

e Siswa menuliskan pemecahan
masalah yang telah dipilih

s Guru mempersilakan salah satu
siswa mengomunikasikan hasil
jawab permasalahan soal kepada

kelompok lain atan

mempresentasikan di depan kelas.
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) Materi
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

» Gum bersama siswa mengecek
kebenaran dari penyelesaian soal

tersebut.

d. Hasil Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan dengan membuat desain pembelajaran materi
aturan pencacahan yang memuat serangkaian latihan. Tugas-tugas dirancang
dengan memberikan umpan agar siswa dapat membangun pemahaman Konsep
sendiri.

e. Hasil Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan dengan membuat pemetaan
materi aturan pencacahan. Pemetaan materi ini dilakukan aéar materi tersusun
secara rapi, dari yang sederhana ke yang rumit, sehingga dalam perumusan tujuan
pembelajaran juga menyesuaikan dengan tahapan berpikir siswa, karena materi
sudah disusun berdasarkan pada tahapan berpikir siswa.

Berdasarkan uraian tahap pendefinisian, masih banyak permasalahan yang
terjadi di lapangan diantaranya pembelajaran yang ada masih memusat pada guru,
siswa belum aktif dalam pembelajaran, seakan-akan guru hanya menyampaikan
informasi dan sebagai sumber ilmu satu-satunya. Sementara menurut teori Bruner
dalam belajar siswa harus bisa mengorganisasikan bahan pelajaran yang
dipelajarinya sesuai dengan tingkat pemikiran mereka. Belajar matematika akan

lebih berhasil jika proscs pengajaran diarahkan pada konsep-konsep dan struktur-
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struktur yang termuat dalam materi tersebut. Guru yang efektif harus membantu
dan membimbing siswa membangun pengetahuannya sendiri. Setelah melihat
uraian pada tahap pendefinisian dilanjutkan dengan perancangan perangkat
pembelajaran yang digunakan pada penelitian.
2. Tahap Perancangan

Tahap perancangan merupakan bagian sangat penting dari penelitian ini,
semua perangkat pembelajaran dalam penelitian disusun pada tahap ini. Jadi tujuan
tahap ini adalah untuk menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan
dalam penelitian. Tahap perancangan ini meliputi empat langkah, yaitu:
a. Penyusunan Tes

Tes disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang dijabarkan
dalam tujuan pembelajaran. Tes yang dimaksud adalah tes kemampuan pemecahan
masalah matematika materi aturan pencacahan berjumlah 6 soal yang sebelumnya
dibuat 8 soal namun 2 soal tidak terpakai karena daya beda yang jelek.
b. Pemilihan Media

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tahap pendefinisian ditetapkan
bahwa model pembelajaran yang akan digunakan adalah CPS dengan pendekatan
saintifik. Perangkat-perangkat pendukung yang perlu dikembangkan untuk
mendukung model tersebut meliputi silabus, RPP, buku siswa, LKS, dan instrumen
tes kemampuan pemecahan masalah matematika.

¢. Penyusunan Format

Penyusunan format silabus dan RPP, disesuaikan dengan kurikulum 2013

yang selanjutnya dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah model CFS dengan
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pendekatan saintifik. Kemudian LKS, dan buku siswa yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada format yang sudah ada, yang disesuaikan dengan
langkah-langkah pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik. Isi materi
pembelajaran mengacu pada hasil analisis materi, hasil analisis tugas dan hasil
analisis tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada tahap pendefinisian.

Format lembar pengamatan kemandirian siswa dibvat dalam bentuk
rentang nilai 1 sampai 5. Rentang nilai tersebut sudah diberikan indikator, sehingga
pengamat tinggal memberi nilai sesbai dengan kondisi siswa yang diamati.
Instrumen yang digunakan mengukur respon siswa dalam pembelajaran dibuat
dalam bentuk angket. Siswa diminta memberikan jawaban sesuai pendapat mereka
dengan cara memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia.
d. Rancangan Awal Perangkat Pembelajaran

Kegiatan ini merupakan penyusunan perangkat pembelajaran yang
meliputi silabus, RPP, LKS, dan buku siswa Selain itu juga disusun instrumen
penelitian yang berupa lembar pengamatan karakter kemandirian, lembar

pengamatan pengelolaan pembelajaran, angket respon siswa terhadap pembelajaran

model CPS dengan pendekatan saintifik dan tes kemampuan pemecahan masalah
matematika. Selanjutnya rancangan awal perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian ini disebut dengan draf 1.
3. Tabap Pengembangan

Salah satu kriteria utama untuk menentukan dipakai tidaknya suatu
pengembangan perangkat adalah hasil validasi oleh ahli. Validasi ahli dilakukan

untuk mendapatkan saran perbaikan sekaligus merupakan penilaian para ahli
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terhadap rancangan pengembangan perangkat. Saran dari para ahli tersebut
digunakan sebagai landasan penyempurnaan pengembangan perangkat yang telah
disusun.

Setelah pengembangan perangkat disusun, kemudian dikonsultasikan
dengan pembimbing dan divalidasi oleh para validator. Validator tersebut terdiri
dari 5 orang yaitu 1 orang dosen pembimbing, 2 orang dosen diluar pembimbing,
dan 2 orang guru teman sejawat. Langkah selanjutnya peneliti merevisi
pengembangan perangkat (draf 1) sesuai dengan rekomendasi validator.

Penilaian validator terhadap pengembangan perangkat yang digunakan
dalam penelitian ini didasarkan pada indikator-indikator yang termuat dalam
lembar validasi pengembangan perangkat, skor rata-rata penilaian Validator
terhadap draf 1 sesuai kriteria yang sudah ditetapkan pada Bab II1.

Beberapa revisi yang dilakukan terhadap Silabus, RPP, LKS, buku ajar
siswa dan tes kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Hasil Validasi Ahli terhadap Silabus

Penilaian validator terhadap silabus didasarkan pada indikator-indikator
yang termuat dalam lembar validasi silabus. Validator pada umumnya telah
menyatakan silabus sudah valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Revisi

terhadap silabus dari validator diantaranya ditampilkan pada Tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Revisi Silabus Berdasarkan Masukan Validator

No | Yang direvisi Sebelnm Revisi Sesudah Revisi

1 | Alokasi waktn Dibuat global seluruh jam | Dibuat per 2 JP agar
pelajaran  yang  akan | mempermudah

digunakan mengkonversi ke RPP

Produk akhir silabus lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A.1
Berikut contoh produk akhir silabus yang dijadikan acuan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran dengan model CPS berbasis dengan

pendekatan saintifik yang disajikan pada Gambar 4.1

T Inddaror Mo . - o Atekasi|  Sumbar
Komp Dasar Peodan | Kpwdnm Prbdirm Hegiatan Pembelajaran Penilaian Wik | Bebjar
3.13 Mendeshripsilen |o Menyusm + Selaly Afuran Mengamati * Penilaian 2x43 | « Bukn
danmenerapkan {1 anan menggunztan [Perkalin | o Gurumenyajikan materi sikap menit | Teks
berbagai atoran | parkalian. id dx pelajaran Bari ini dengan bemandinian Pelajaran
pencaczhan « Menggunzian gagasanya permasalahan dan siswa dengan Maremasi
melahui beberapa | awran  Anmsias dalam) méngemukakan hal-hat lembar kabehas
contoh nyata perkatin menyanbut yang belura dipahami pangamatan X1,
sertamenyajikan | datarn mgas  yang setelah belajar di umeh v Penilaian » Bulm
alurperomusm | pemacahan diberikan gumu MenanvaRlarifSasi pasalsh)  kermampuan saferensi
aturan masalsh » Beruszha » Ssielah sdfiwa mengamat pemscahan dan
pncacahan dengan permazalahan yzng maslah artikel,
{perkalian, maksimal disajikan guru, guru matewatika
permutast & dalam meman¢ing siswa unuk demgantes
kembinasi) menyelesitan menanya hal-hal yang tertulis,
melatm dizgram permasalzhan sudah dipsizjani di rumah, | comteh:
am cara o Memfokuskan sehingga sigez lw
lainnya peshatian menimbulkzn1asa ingin | pemethanzan

Gambar 4.1. Contoh produk akhir silabus
b. Hasil Validasi Ahli terhadap RPP
Revisi terhadap RPP meliputi revisi bagian yang terkait langsung dengan
tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alat evaluasi. Penjelasan lebih lengkap

tentang revisi RPP dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4. Revisi RPP Berdasarkan Masukan Validator
No | Yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. { Tujuan Tujuan pembelajaran | Tujuan pembelajaran
pembelajaran belum operasional sudah operasional
2. | Kegiatan Alokasi masih secara | Tujuan pembelajaran
Pembelajaran global belum dirinci per | sudah dirinci per
pertemuan pertemuan (per 2 JP)
3. | Penilaian Setiap tujuan | Setiap tujuan
pembelajaran belum ada | pembelajaran sudah ada
alat ukurnya alat ukurnya

Produk akhir RPP selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A.2.
Berikut produk akhir RPP yang dijadikan acuan dalam pengembangan

perangkat pembelajaran dengan mode! CPS dengan pendekatan saintifik yang

disajikan pada Gambar 4.2.

Mensamati 5. Gumu memberikan mated pelajaran
densan  mengeounakan  buku  siswa,
lembar kerja sisiva yang sebelumnya
sudah dibagikan ke siswa untuk
dipelajari di rumah

6. Siswa membuat rangkuman sebagal [ Mengamari
tugas terstruktur di rumah berkaitan | (saintifik)
dengan maten vang akan dipelajar
pada pertemuan

7. Gum menvajikan mater pelajaran har | Mengamati
ini dengan pemmasalahan dan siswa f (saintifik)
mengemukakan hal-hal yang belum
dipazhami setelah belajar di rumah

Menanva 8. Siswa berkelompok menjadi 2 - 5

(Klarifikasi orang,

Masalah) 9. Setelah siswa mengamatl pennasalahan | Menanva
vang disajikan gsuru, gumn memancing | (saintifik)
sissva untuk mepanva hal-hal vang
sudah dipelajai di rumah, schingsa
siswa  menimbulkan rasa  ingin
mgnanvakan haf vang belum jelas

10. Siswa  meneklaifikasi (nemjawab | Klanfikas
pertanyaan dan teman yang belum | masalah (CPS)
paham}

Gambar 4.2. Contoh produk akhir RPP
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Revisi terhadap buku siswa meliputi revisi bagian yang terkait lJangsung

dengan variasi soal, pembagian materi, dan soal-soal pada uji kompetensi.

Penjelasan lebih lengkap tentang revisi buku siswa dapat dilihat pada Tabel 4.5

berikut.
Tabel 4.5 Revisi Buku Siswa Berdasarkan Masukan Validator
No | Yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. | Soal-soal Soal pengayaan dan | Sudah ada soal
tantangan perlu | pengayaan dan tantangan
ditambahkan
2. | Pembagian materi | Pembagian materi belum | Pembagian materi buku
sesuat dengan RPP siswa per pertemuan
sesuai RPP
3. | Soal-soal uji | Uji kompetensi belum ada | Uji kompetensi sudah
kompetensi soal-soal uraian ada soal-soal uraian

Produk akhir buku siswa dapat dilihat pada Lampiran A.3.

Berikut contoh produk akhir buku siswa yang dijadikan acuan dalam

pengembangan perangkat pembelajaran dengan model CPS dengan pendekatan

saintifik yang disajikan pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Contoh produk akhir buku siswa

d. Hasil Validasi Ahli terhadap LKS

Revisi terhadap LKS meliputi revisi bagian yang terkait dengan

pembagian LKS per jam pelajaran, dan tuntunan mengerjakan LKS. Penjelasan

lebih lengkap tentang revisi LKS dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6. Revisi LKS Berdasarkan Masukan Validator

mengerjakan

No [ Yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi j

1. | Pembagian LKS LKS belum dibuat per | LKS sudah dibuat per
pertemuan pertemua

2. | Tuntunan  untuk | Perlu diberi tuntunan { Sudah ditambahkan

untuk siswa

mengerjakan

tuntunan untuk mengerjakan

Produk akhir LKS selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A.4.
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Berikut contoh produk akhir LKS yang dijadikan acuan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran dengan model CPS dengan pendekatan

saintifik yang disajikan pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Contoh produk akhir LKS
e. Hasil Validasi Ahli terhadap Tes Kemampuan Pemecahan masalah
Matematika
Revisi terhadap tes kemampuan pemecahan masalah matematika meliputi
adanya soal yang belum mengarah pada pemecahan masalah. Penjelasan tentang
revisi lembar tes kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada Tabel 4.7

berikut.

Tabel 4.7 Revisi Tes Kemampuan Pemecahan masalah Matematika

No | Yang direvisi " Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. [ Scalnoldan2 | Soal belum mengarah | Sudah diperbaikai

pada pemecahan masalah

Produk akhir TKPM selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A.3.
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Berikut contoh produk akhir LKS yang dijadikan acuan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran dengan model CPS dengan pendekatan
saintifik yang disajikan pada Gambar 4.5.

-

3. Dalam sebuah keluarga vang terdir dari ayah, ibu, dan 3 orang analmva akan makan
bersama duduk mengelilingi meja bundar. Jika Ayah dan Ibu duduknya selalu
berdampingan, maka berapa banvak cara mereka duduk mengelilingi meja bundar
tersebut ?

Gambar 4.5. Contoh produk akhir TKPM

Setelah dilakukan validasi instrumen perangkat Tes Kemampuan
Pemecahan masalah Matematika (TKPM), peneliti melakukan uji coba instrumen
tes kemampuan pemecahan masalah, kemudian menganalisis butir soal TKPM
tersebut melafui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda dari
instrumen soal, perhitungan dapat dilihat pada Lampiran D.3.
1) Validitas Butir Soal

Uji validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi
product moment. Dari hasil perhitungan 8 soal diperoleh hasil bahwa semua soal
valid.
2) Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha. Uji
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah suvatu alat evaluasi dapat
memberikan hasil yang tetap atau konsisten. Dari hasil perhitungan 8 soal diperoleh
rin =0,704.
3) Tingkat Kesukaran

Indeks kesukaran digunakan untuk menguji tingkat kesukaran tes yang

dibuat, dari 8 soal terdapat 4 soal termasuk kategori sedang, 2 soal kategori mudah,
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dan 1 soal termasuk kategori sukar. Soal yang termasuk kategori mudah adalah soal
nomor 1 dan nomor 2, soal yang termasuk kategori sedang adalah soal nomor 3, 5,
6, 7, 8, dan soal yang termasuk kateogri sukar adalah soal nomor 4.

4) Daya Beda

Daya beda suatu soal merupakan kemampuan suatu butir soal untuk dapat
membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan
rendah. Berdasarkan hasil perhitungan daya beda dari 8§ soal yang dibuat, 2 soal
yaitu nomor 3 dan nomor 4 mempunyai kategori jelek sedangkan 4 soal yaitu nomor
1, 2, 5, dan 6 mempunyai kategori cukup serta soal nomor 7 dan 8 mempunyai
kategori baik.

Hasil keempat analisis butir soal diatas selanjutnya dapat digunakan untuk
memilih sebanyak butir soal draf akhir instrument Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika (TKPM). Soal dalam penelitian ini yang memenuhi keempat
kriteria ada 6 butir soal, sehingga yang digunakan dalam penelitian ada 6 butir soal.

Secara umum analisis data uji coba instrumen TKPM dengan rumus yang

sudah dijelaskan pada Bab III, menghasilkan kriteria dan status butir soal

sebagaimana Tabel 4.8 berikut:



43433.pdf

89
Tabel 4.8 Hasil Analisis Data Uji Coba Perangkat Tes
No. Validitas Reliabilitas | Tingkat Kesulitan Daya Beda
_ _ _ Status Soal
Soal | rxy | Tafsiran | riy | Tafsiran | Indeks | Tafsiran | Indeks | Tafsiran
] Soal
1 [0,61| Valid 0,72 | Mudah { 0,38 | Cukup
diterima
. Soal
2 10,63 Valid 0,82 | Mudah | 0,22 | Cukup
diterima
) Soal tidak
3 0,63 Valid 0,63 Sedang | 0,19 Jelek
dipakai
. Soal tidak
4 10,66 Valid 0,28 Sukar 0,16 Jelek
dipakai
0,70 1 tinggi
Soal
5 0,63 Valid 0,60 | Sedang { 0,33 | Cukup Lo
diterima
Soal
6 ]0,69]| Valid 0,34 Sedang | 0,26 | Cukup L
diterima
. Soal
7 10,76 | Valid 0,63 | Sedang | 0,60 Baik o
diterima
. Soal
8 |0,61]| Valid 0,65 | Sedang | 0,40 Baik o
diterima

silabus, RPP, buku siswa, LKS, dan Tes Kemampuan Pemecahan masalah

Matematika (TKPM) disajikan pada tabel rekapitulasi nilai validator terhadap

Hasil validasi dari para validator terhadap pengembangan perangkat,

pengembangan perangkat seperti Tabel 4.9.
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Tabel 4.9, Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
No Perangkat yang Penilaian Rata- Kriteria
dikembangkan rata validasi
V1 [ V2 |V3 | V4| V5
1 | Silabus 3,90 | 4,10 ) 4,20 | 4,20 | 4,10 | 4,10 Baik
2 | RPP 3,89 | 3,951 4,11 | 4,53 | 4,05} 4,11 Baik
3 |LKS 4,00 | 4,00 | 4,13 | 4,25 { 4,13 | 4,10 Baik
4 | Buku Siswa 4,00 | 3,88 } 4,00 | 4,13 | 3,88 | 3,98 Baik
5 | TKPM | 400 (3,88 | 4,05 | 475 | 400 | 4,13 Baik

Berdasarkan hasil validasi perangkat oleh para ahli menunjukkan bahwa
perangkat yang dikembangkan valid dengan kategori baik sehingga perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran
dengan sedikit revisi. Dan hasil validasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
D.2.

f. Hasil Uji Coba Produk

Bentuk akhir dari perangkat yang sudabh valid selanjutnya
diimplementasikkan pada kegiatan pembelajaran. Melalui pemilihan kelas secara
acak terpilih kelas XI MIPA 5 sebagai kelas dengan perangkat dengan model
pembelajaran CPS dengan pendekatan saintifik dan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas
kontrol. Pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran dengan metode ekspositori.
Data kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas kontrol ini diperukan
sebagai pembanding pencapatan kemampuan pemecahan masalah matematika dari
kelas eksperimen. Pada kelas kontrol diambil nilai pre fest yaitu sebelum

pembelajaran aturan pencacahan dan post fest setelah pembelajaran aturan
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pencacahan, demikian pula untuk kelas dengan perangkat dan model bembelajaran
CPS dengan pendekatan saintifik.

g. Hasil Analisis Uji Kepraktisan Perangkat

1) Respon Siswa terhadap Pembelajaran

Pembelajaran pada kelas vji coba dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan
dengan 1 kali pertemuan 2 jam pelajaran. Pada akhir pembelajaran siswa dan guru
pengamat diberikan angket untuk memberikan penilaian terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan serta perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Respon yang masuk digunakan untuk menilai kepraktisan dari
perangkét yang dikembangkan.

Pada penilaian buku siswa dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
menyatakan bahwa buku siswa mudah’ dimengerti, menarik, dapat membantu
pemahaman konsep, dan dapat menumbuhkan kemandirian siswa. Sementara itu,
dua orang guru sebagai pengamat juga memberikan komentar bahwa buku siswa
memberikan dukungan positif terhadap kegiatan belajar siswa dan memberikan
dukungan terhadap pemahaman konsep materi. Pengamat juga menilai bahwa buku
siswa dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri dengan mudah.

Pada penilaian LKS dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan
bahwa masalah yang diberikan dalam LKS menarik dan menantang untuk
diselesaikan serta bahasanya mudah dimengerti. Sementara itu, dua orang guru
sebagai pengamat juga memberikan komentar bahwa LKS yang dikembangkan

dapat digunakan siswa dengan mudah dan dapat membantu siswa dalam
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mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu disimpulkan
bahwa LKS yang dikembangkan bersifat praktis.

Pada penilaian model pembelajaran model CPS dengan pendekatan
saintifik bahwa sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran dengan
model CPS dengan pendekatan saintifik membuat mereka lebih bisa menerima
konsep, dan memahami materi pelajaran dengan baik. Secara keseluruhan nilai rata-
rata prosentase respon siswa sebesar 84,72%, sehingga respon siswa tergolong
positif. Hasil respon siswa selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.4.

2) Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Data kemampuan guru diambil dari hasil pengamatan dimana pengamatan
tersebut dilakukan oleh dua orang praktisi (rekan sejawat) yaitu guru di SMA
Negeri 1 Moga, pada saat pembelajaran dilaksanakan seperti yang telah disusun
dalam RPP. Hasil dari pengamatan yang dilakukan observer diperoleh rata-rata 4,13
dan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka kemampuan guru mengelola
kelas termasuk dalam kategori tinggi.

Hasil perhitungan menunjukkan respon siswa positif dan kemampuan gurn
dalam mengelola pembelajaran termasuk kategori tinggi, jadi perangkat dapat
dikatakan praktis. Hasil pengamatan kemampuan guru dapat dilihat pada Lampiran

D.5.
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h. Hasil Analisis Uji Efektivitas Pembelajaran
1) Uji Prasyarat (Uji Normalitas dan Uji Homogenitas)

Sebelum dilakukan uji keefektifan dengan menganalisis hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematika maka dilakukan pengujian prasyarat
(uji awal), sebagai prasyarat maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
a) Uji Normalitas Data TKPM

Uji normalitas digunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Output hasil
perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov?a
Statistic df Sig.
Kls_Eks_dan_Kls_Kntr) 080 31 ,155

a. Lilliefors Significance Correction

Ho : kemampuan pemecahan masalah matematika berdistribusi normal
H: : kemampuan pemecahan masalah matematika berdistribusi tidak normal
Berdasarkan Tabel Test of Normality pada kolom Kolmogorov-Smirnov
Test dapat diketahui bahwa nilai sig untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebesar 0,155 = 15,5%. Terlihat nitai sig > 5% maka Hp diterima. Hal ini berarti
kelas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan uji
normalitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.9.
b) Uji Homogenitas Data TKPM
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah siswa kelas

pengamatan berada dalam populasi yang homogen atau tidak.
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Hipotesis statistiknya adalah :

. 2
HO . 0-1 -

S5

(varian populasi homogen)
Hy : of # o (varian populasi tidak homogen)

Dengan menggunakan SPSS output hasil perhitungan uji homogenitas
dapat dilihat pada Tabe] 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Kls_Eks_da Basedon Mean 314 1 79 DIT
n_Kis_Kntrl Based on Median 406 1 79 526
Based on Median and
406 1 78,994 526
with adjusted df
Based on frimmed mean ,381 1 79 539

Berdasarkan Tabel Test of Homogeneity of Variance dapat diketahui
bahwa nilai probabilitas mean sebesar 0,577. Terlihat nilai sig > 5% maka Ho
diterima. Hal ini berarti bahwa varian kedua kelas adalah homogen. Perhitungan uji
homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.9.

2) Keefektifan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang telah disusun, untuk mengetahui
keefektifannya diujicobakan pada kelas eksperimen dalam 4 kali pertemuan dimana
1 kali pertemuan 2 jam pelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang dikembangkan, sedangkan tes kemampuan pemecahan masalah matematika
dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, meliputi pre tes dan post

tes.
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Selama proses uji keefektifan perangkat ini, dilakukan proses pengambilan
data meliputi data karakter kemandirian selama pembelajaran berlangsung oleh
pengamat. Dan dilakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Data hasil penelitian digunakan untuk mengetahui keefektifan penggunaan
perangkat dan model pembelajaran CPS dengan pendekatan saintifik pada proses
pembelajaran. Tingkat keefektifan diukur melalui uji statistika : 1) uji ketuntasan
kemampuan pemecahan masalah matematika, 2) uji beda rata-rata (banding), 3) uji
pengaruh, dan 4) uji peningkatan.

a) Uji Ketuntasan Kemampuan Pemecahan masalah Matematika

Uji ketuntasan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
diukur dalam penelitian ini adalah wji ketuntasan individual dan uji ketuntasan
klasikal.

(1) Uji Ketuntasan Individual

Uji ketuntasan individual digunakan untuk mengetabui apakah

kemampuan pemecahan masalah matematika di kelas eksperimen telah mencapai

70, dalam penelitian ini digunakan uji rata-rata satu pihak, dengan rumusan

hipdtesis sebagai berikut.

Ho : <70 (nilai rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa paling besar 70)

Hy : p>70 (nilai rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa lebih dari 70)
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Dengan menggunakan taraf signifikansi oc= 5% dan dk = (41-1) = 40
diperoleh nilai t(;_) adalah 1,684 Tampak bahwa tpy, =7,67 > tygpe =
1,684, jelas berada pada daerah kritis. Jadi Hp ditolak, maka nilai kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa telah mencapai ketuntasan lebih dari 70.
Perhitungan uji ketuntasan individual selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
D.10.

(2) Uji Ketuntasan Klasikal

Uji ketuntasan klasikal digunakan uji proporsi. Uji ketuntasan ini
digunakan untuk mengetahui apakah banyaknya siswa yang mencapai KXM (tuntas
individu) telah mencapai 75% dari banyaknya siswa pada kelas tersebut.

Rumusan hipotesis

Ho : =n<75% (proporsi siswa yang mendapat nilai kemampuan pemecahan
masalah matematika > 70 paling besar75%)

Hi : #>75% (proporsi siswa yang mendapat nilai kemampuan pemecahan
masalah matematika = 70 lebih dari 75%).

Kriteria: terima Ho jika Zpjun < Zos—e di mana Zgs—g05= Zoas =
0,1736. Nilai zypng = 1,43 > 0,1736 = zpqper, maka Ho ditolak, artinya
presentase siswa yang mencapai nilai KKM lebih dari 75%. Perhitungan uji
ketuntasan klasikal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.10.

b) Uji Beda Rata-rata atau Uji Banding
Uji banding bertujuan untuk membandingkan nilai kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa kelas yang menggunakan perangkat model
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pembelajaran CPS dengan pendekatan saintifik dengan kelas yang menggunakan

metode konvensional.

(1) Uji Kesamaan Varian

Uji kesamaan varian/ uji homogenitas, dengan hipotesis:

Ho : o% = o% (varian kelas dengan perangkat dan model pembelajaran CPS
dengan pendekatan saintifik sama dengan varian kelas dengan
metode konvensional)

H : of# o062 (varian kelas dengan perangkat dan model pembelajaranCPS
de'ngan pendekatan saintifik tidak sama dengan varian kelas
dengan metode konvensional)

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Fhiung = 1,15 sedangkan F tabet =

1,70 Karena F hiwng = 1,15 > 1,70 = F pbe, maka Ho diterima, jadi varian kelas

dengan perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik sama

dengan varian kelas dengan metode konvensional. Perhitungan uji kesamaan varian

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.11.

(2) Uji Banding Antara Kelas dengan Perangkat Model CPS dengan

pendekatan saintifik dan Kelas dengan Metode Konvensional
Uji banding dimaksudkan untuk membandingkan rataan variabel
kemampuan pemecahan masalah matematika antara kelas uji coba perangkat dan
model pembelajaran CPS dengan pendekatan saintifik dengan kelas yang

menggunakan metode konvensional.
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Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : py <p, (rataan kelas dengan perangkat dan model pembelajaranCPS
dengan pendekatan saintifik kurang dari atau sama dengan
rataan kelas dengan metode konvensional )

Hy : py >p, (rataan kelas dengan perangkat dan model pembelajaranmode!
CPS dengan pendekatan saintifik lebih dari kelas dengan
metode konvensional)

Hasil yang diperoleh dari kelas dengan perangkat dan model pembelajaran

CPS dengan pendekatan saintifik dan kelas dengan metode konvensional dapat

dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Post test TKPM Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 3185 2936
N 41 40
X 77,68 73,40
Varian (s?) 41,12 35,68
Standart Deviasi 6,41 5,97

Dari perhitungan diperoleh tpiyng = 3,08 > 1,671 = type, Kriteria

penolakan Hp menggunakan hipotesis terima M, jikat < L(ani+n2—1)- tabel =
1,671. Jadi tolak Ho terima Hj, artinya nilai rata-rata pada kelas dengan perangkat
dan model pembelajaran CPS dengan pendekatan saintifik lebih baik dari kelas
dengan metode konvensional. Perhitungan uji banding selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran D.12.
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(3) Uji Beda Proporsi

Uji beda proporsi ini digunakan untuk mengetahui apakah ada
pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik lebih berhasil dibandingkan
dengan pembelajaran dengan model konvensional.

Rumusan hipotesis:

H, : m; <m, (banyak siswa yang tuntas pada kelas dengan model CPS
dengan pendekatan saintifik kurang dari atau sama dengan
kelas dengan model konvensional )

H, : m>m, (banyak siswa yang tuntas kelas dengan model CPS dengan
pendekatan saintifik lebih dari kelas dengan model
konvensional)

Kriteria: terima Ho jika Zpiryng < Zo,5-a di mana zgs_o,05= Zp45 = 0,1736. Nilai

Znitun = 1,33 > 0,1736 = 24501, maka Ho ditolak, artinya pembelajaran model

CPS dengan pendekatan saintifik lebih berhasil dibandingkan dengan pembelajaran

model konvensional. Perhitungan uji beda proporsi selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran D.13

¢) Uji Pengaruh Karakter kemandirian terhadapat Kemampuan

Pemecahan Masalah
Uji untuk mengetahui adanya pengaruh kemandirian siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah dilakukan melalui pengujian analisis regresi linear
sederhana. Kemandirian siswa dalam hal ini berkedudukan sebagai variabel bebas
sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai variabel

terikatnya.
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Dengan menggunakan bantuan program SPSS, hasil analisis regresi linear

sederhana tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Output Coefficients®

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 14,251 6,611 2,156 037
Kemandirian ,839 087 839 9,628 ,000

a. Dependent Variable: Kemamp_Pmchn_Msth

Persamaan regresi didapat dari Tabel 4.13, pada output Coefficients? tabel

di atas diperoleh nilai a= 14,251 dan b =0,839. Jadi didapatkan persamaan regresi:

Y = 14,251 + 0,839 X.

Uji keberartian regresi dari model tersebut dibaca dari output ANOVA®

pada Tabel 4.14 berikut:
Tabel 4.14 Output ANOVA®

ANQVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1157,773 1 1157,773 92,697 ,ooor
Residual 487,105 39 12,490
Total 1644,878 40

b. Predictors: {Constant), Kemandirian
Rumusan hipotesis untuk uji keberartian regresi.

Ho

H:

a. Dependent Variable: Kemamp_Pmchn_Mslh

: Koefisien arah regresi berarti (b = 0)

: Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0)
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Dari tabel Output ANOVA?Y tersebut diperoleh nilai F = 92,697 dengan
signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 5% berarti Ho ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa koefisien arah regresi dari model ¥ = 14,251 + 0,839 X berarti.

Uji kelinearan model] dilakukan menggunakan uji F = s?rc/s%g, untuk
keperluan uji tersebut dibuat daftar analisis varian regresi linear sederhana berikut.

Tabel 4.15 Daftar Analisis Varian untuk Regresi Linear

Sumber Variasi dk JK KT F
Total 4] 249065
Koefisien (a) 1 247420,122 247420,122
Regresi (bla) 1 1157,49259 1157,493 92,62
Sisa 39 487,385 12,497
Tuna cocok 20 206,457 10,3228446
Galat 19 280,929 14,7857143 068

Rumusan hipotesis untuk uji linearitas regresi adalah sebagai berikut.
Ho :Regresi linear
H; :Regresinon linear

Dari Tabel 4.15 di atas diperoleh nilai F hitung = (,698. Sementara itu,
untuk oo = 5% dengan dk pembilang = (k — 2) dan dk penyebut = (n — k) diperoleh
nilai F tabel = 2,155. Karena F hitung < F tabel maka Ho diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa regresi bersifat linear.

Besar pengaruh kemandirian siswa terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika dilihat pada output pada Tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.16 Cutput Model Summary

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 ,8392 704 ,696 3,634

a. Predictors: (Constant), Kemandirian
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Pada Tabel 4.16 di atas diperoleh nilai R = 0,839 dan R Square = 0,704
yang menunjukkan bahwa 70,4% kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dipengaruhi oleh kemandirian siswa dalam pembelajaran model CPS dengan
pendekatan saintifik. Perhitungan uji banding selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran D.14.

d) Hasil Uji Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah didasarkan atas nilai gain
yang dinormalisasi. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai gain untuk
peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,62 dan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah ini tergolong sedang. Perhitungan nilai gain
tersebut secara lengkap diuraikan dalam lampiran D.15.

C. Pembahasan

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran ini dilakukan menggunakan model pengembangan
menurut Thiagarajan dkk yang dikenal dengan Four-D, tetapi dalam pelaksanaan
penelitian ini prosedur tersebut hanya dilakukan sampai tahap pengembangan saja,
tahap yang keempat yakni penyebaran (disseminate) tidak dilaksanakan. Tujuan
dari pengembangan perangkat dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran matematika pada materi aturan pencacahan yang valid,
praktis, dan juga efektif, perangkat yang dimaksud berupa perangkat pembelajaran
yaitu: Silabus, Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP), Buku Siswa (BS),

Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (TKPM).
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1. Hasil Pengembangan Perangkat yang Valid

Pada tahap awal dalam pengembangan perangkat ini dilakukan analisis
untuk menemukan masalah mendasar yang dihadapi siswa SMAN 1 Moga
Kabupaten Pemalang dalam belajar. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
melalui studi dokumentasi diketahui bahwa prestasi belajar siswa khususnya yang
terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematis masih cenderung
rendah. Kemampuan pemecahan masalah yang rendah tersebut teridentifikasi
bahwa paling tidak dipengaruhi oleh dua faktor utama. Faktor pertama berkaitan
dengan model pembelajaran sedangkan faktor kedua berkaitan dengan sikap siswa
dalam belajar.

Selama ini pembelajaran di SMAN 1 Moga Kabupaten Pemalang masih
cenderung didominasi dengan pola kegiatan dengan urutan penjelasan materi oleh
guru, pemberian contoh soal beserta penyelesaiannya, dan diakhiri dengan kegiatan
latihan menyelesaikan soal yang dilaksanakan secara klasikal. Berdasarkan
pengamatan dan pengalaman peneliti pola terscbut kurang efektif dan
membosankan bagi siswa karena dilakukan dengan berulang-ulang untuk semua
materi apapun. Selain itu model tersebut juga kurang mendukung dalam upaya
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Sementara itu berkaitan dengan sikap siswa dalam belajar diketahui
melalui pengamatan terhadap keseharian mercka. Para siswa tampak kurang
antusias dalam pembelajaran baik selama guru menjelaskan materi pelajaran, pada
saat diminta mengerjakan soal-soal latihan, maupun pada saat diminta menuliskan

hasil pekerjaan mereka di papan tulis, juga banyak di antara mereka yang enggan
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menyelesaikan tugas rumah yang diberikan guru, mereka cenderung menunggu
hasil pekerjaan teman untuk disalin tanpa memperhatikan jawaban teman tersebut
benar atau salah.

Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti berupaya mencari solusinya
yaitu dengan jalan mengembangkan perangkat pembelajaran model CPS dengan
pendekatan saintifik. Pemilihan model CPS ini diambil karena berdasarkan kajian
terhadap beberapa pustaka model tersebut sesuai untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu Silabus, RPP, LKS, Buku Siswa,
dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah. Pengembangan LKS diperlukan karena
dalam pembelajaran model CPS meliputi tahapan kegiatan pemecahan masalah
yang harus diselesaikan melalui diskusi kelompok sehingga diperlukan perangkat
ini. Buku siswa sangat diperlukan guna mendukung belajar siswa di rumah.
Pengembangan buku siswa diperlukan untuk menghasilkan buku pegangan siswa
yang mencakup materi yang dikehendaki dan sgswai kebutuhan seperti pada hasil
analisis materi. Selama proses pembuatan dilakukan revisi sesuai dengan masukan
pihak-pihak yang berhubungan dengan proses uji coba sehingga diperoleh hasil
akhir perangkat pembelajaran.

Validitas perangkat dilakukan melalui validasi ahli yang terdiri dari dua
dosen bergelar doktor, satu dosen bergelas magister pendidikan, dan dua guru
bergelar magister pendidikan. Berdasarkan validasi ahli tersebut disimpulkan

bahwa semua perangkat yang dirancang valid dengan beberapa catatan yang perlu
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diperbaiki. Saran dan masukan dari para ahli tersebut selanjutnya digunakan
sebagai dasar untuk menarik, membantu pemahaman konsep, menumbuhkan
kemandirian belajar memperbaiki perangkat yang dikembangkan sehingga menjadi
perangkat yang lebih baik. Validitas perangkat ini sudah diduga sebelumnya karena
dalam penyusunannya dilakukan berdasarkan hasil analisis dan kajian teori
sehingga memenuhi indikator-indikator yang dipersyaratkan.
2. Pembahasan Hasil Uji Kepraktisan

Perangkat yang sudah direvisi berdasarkan masukan ahli selanjutnya
diujicobakan di lapangan untuk menguji kualitas produk tersebut. Uji coba produk
dilaksanakan di kelas eksperimen, yakni kelas XI MIPA 5 yang terpilih secara acak.
Uji kualitas produk ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan produk serta
mengetahui efektivitas pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik.
Kepraktisan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan
respon siswa serta penilaian guru pengamat terhadap model pembelajaran dan
perangkat yang dikembangkan. Berdasarkan analisis data diketahui bahwa sebagian
besar siswa memberikan respon positif, yanki sebesar 84,72% dan tergolong positif
terhadap model dan suasana pembelajaran, LKS, dan buku siswa. Para siswa
menilai bahwa model dan perangkat pembelajaran tersebut, mudah dimengerti, dan
mudah digunakan, hal ini dikarenakan model pembelajaran yang biasa mereka
terima sebelumnya yaitu memperhatikan guru menerangkan dan memberi contoh
serta mengerjakan soal latihan dan tugas yang diberikan oleh guru.

Dua orang guru pengamat menilai bahwa perangkat yang dikembangkan

dapat digunakan dengan mudah. Mereka juga menilai bahwa aktivitas belajar siswa
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selama pembelajaran berlangsung cenderung positif, selain itu pembelajaran
dengan model CPS dengan pendekatan saintifik ini dinilai dapat menumbuhkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan berdasarkan analisis data
yang diperoleh menunjukkan kemampuan guru mengelola kelas adalah 4,13 dan
berkriteria tinggi. Berdasarkan respon siswa dan penilaian guru pengamat tersebut
dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan
saintifik yang telah dikembangkan tersebut praktis.
3. Pembahasan Uji Keefektifan

Selain untuk mengetahui kepraktisan dari perangkat pembelajaran yang
dikembangkan uji kualitas produk juga dilakukan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik. Pada penelitian ini
pembelajaran dikatakan efektif jika implementasi model pembelajaran tersebut di
lapangan mengakibatkan tercapainya ketuntasan belajar, kemampuan pemecahan
masalah pada siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalah pada siswa kelas kontrol, terdapat pengaruh kemandirian siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah, serta terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah. Berdasarkan analisis diketahui bahwa semua syarat tersebut dapat dicapai
sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika model CPS dengan
pendekatan saintifik yang digunakan bersifat efektif.

Sebagaimana telah disebutkan di depan, bahwa kriteria ketuntasan belajar
dalam penelitian ini meliputi ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal.
Ketuntasan individu dilihat dengan cara membandingkan skor rata-rata hasil tes

yang dicapai siswa dengan KKM yang ditetapkan. Penetapan KKM pada penelitian
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ini didasarkan nilai KKM mapel matematika di SMA Negeri 1 Moga, yakni sebesar
70. Dari hasil analisis menggunakan uji ¢ diketahui bahwa kriteria ketuntasan
individu ini tercapai, demikian juga hasil analisis data, yakni perhitungan uji z
disimpulkan bahwa kriteria ketuntasan klasikal juga tercapai. Hasil ini dikarenakan
pengembangan perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik ini
yang terdiri dari Silabus, RPP, LKS, Buku Siswa, dan TKPM dikembangkan adalah
penyusunan yang bertahap baik dari segi materi maupun penyampaian contoh-
contoh soal serta latihan yang diberikan dari tahap sederhana sampai tahap yang
kompleks, penggambaran nilai kemandirian yang jelas ditanamkan sehingga
kemampuan pemecahan masalah siswa bisa terbangun dengan baik.

Uji efektifitas berikutnya adalah uji banding, yaitu membandingkan rata-
rata kemampuan pemecahan masalah antara siswa pada kelas eksperimen dan rata-
rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol dilakukan melalui
uji kesamaan dua rata-rata. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang dalam pembelajarannya
menggunakan model CPS dengan pendekatan saintifik lebih baik dari pada
kemampuan siswa pada kelas kontrol. Selain uji kesamaan dua rata-rata, uji banding
juga dilakukan dengan uji proporsi dua sampel, dari hasil analisis vji proporsi dua
sampel disimpulkan bahwa pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik
lebih berhasil dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil tersebut
dimungkinkan karena model CPS dengan pendekatan saintifik merupakan suatu
model pembelajaran yang berorientasi pada siswa, dan dapat melibatkan siswa

secara aktif, yakni suatu model pembelajaran yang berbasis pada model pemecahan
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masalah yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan
masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Proses pembelajaran yang
dilakukan, siswa menggunakan segepap kemampuan untuk memilih strategi
pemecahan masalah, dan memproses hingga menemukan penyelesaian dari suatu
masalah. CPS juga merupakan cara pendekatan yang dinamis, siswa menjadi lebih
terampil karena siswa mempunyai prosedur internal yang lebih tersusun dari awal.
Jadi dengan CPS siswa dapat memilih dan mengembangkan ide dan pemikirannya,
tidak seperti hafalan yang sedikit menggunakan pemikiran.

Lebih baiknya kemampuaﬁ pemecahan masalah yang lebih baik pada kelas
dengan pembelajaran CPS dengan pendekatan saintifik daripada pembelajaran
konvensional, juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya (1) melalui LKS
dan diskusi kelompok, gure memberikan pengalaman belajar yang dirancang untuk
membantu siswa dalam memahami materi dan membangun pengetahuannya sendiri
dengan didampingi oleh gurn, sehingga siswa lebih mudah mengingat materi yang
telah dipelajari. Pembelajaran lebih menarik sehingga siswa lebih bersemangat dan
termotivasi dalam kegiatan pembelajaran, (2) pembelajaran menggunakan model
CPS dengan pendekatan saintifik dilaksanakan melalui diskusi kelompok yang
terdiri dari 2 ~ 5 siswa. Melalui diskusi terjalin komunikasi antar siswa dimana
siswa saling berbagi ide, keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya, (3) Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) diberikan sebagai sarana pendukung dalam kegiatan diskusi

kelompok. Dengan adanya LKS yang memuat masalah-masalah membuat siswa
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semakin tertarik dalam menyelesaikan soal. Siswa memiliki rasa tanggung jawab
dengan ikut aktif berdiskusi dalam memecahkan soal atau masalah yang diberikan,

Kemampuan pemecahan masalah kelas dengan pembelajaran model CPS
lebih baik daripada kelas dengan mode] pembelajaran konvensional juga sesuaai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suparman (2011) yang menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model pembelajaran CPS lebih baik
dibanding dengan model pembelajaran konvensional.

Kriteria penentuan efektivitas pembelajaran berikutnya dilakukan melalui
analisis regresi linear sederhana untuk melihat adanya pengaruh kemandirian
belajar siswa dalam pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik
terhadap kemampuan pemecahan masalah yang dalam perhitungannya
menggunakan bantuan program SPSS. Berdasarkan uji analisis regresi linear
menunjukkan persamaan regresinya adalah ¥ = 14,251 + 0,839 X. Hal ini memberi
informasi bahwa untuk setiap kenaikan skor kemandirian belajar siswa sebesar satu
satuan maka akan terjadi peningkatan skor kemampuan pemecahan masalah scbesar
0,839 satuan atau dalam hal ini menunjukkan bahwa bahwa kemandirian siswa
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa
kemandirian memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa dan besarnya pengaruh tersebut dilihat dari nilai R square = 0,704.
Hal ini berarti bahwa 70,4% kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dipengaruhi oleh kemandirian belajar siswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh
sebab-sebab lain. Hasil tersebut dimungkinkan karena dalam pembelajaran

menggunakan model CPS dengan pendekatan saintifik, siswa berperan aktif dalam
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proses pembelajaran dan secara kreatif berusaha menemukan solusi dari
permasalahan yang diajukan, saling berinteraksi dengan teman maupun guru, saling
bertukar pikiran, mencari bahan-bahan referensi berkaitan dengan materi secara
mandiri, memiliki kesadaran pentingnya belajar sehingga wawasan, daya pikir
mercka berkembang, juga munculnya ide-ide yang mereka gunakan dalam
pemecahan masalah, mereka tidak hanya bergantung pada pekerjaan teman, tetapi
juga ikut berusaha menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan. Hal ini akan
banyak membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
sehingga ketika mereka dihadapkan dengan suatu pertanyaan, mereka dapat
menyelesaikan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya, tidak
hanya dengan cara menghafal tanpa memperdalam dan memperluas pemikirannya.
Hal tersebut relevan dengan penjabaran implikasi teori Vygotsky yang antara lain
menyatakan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran.

Penelitian lain yang menunjukkan adanya pengaruh positif kemandirian
belajara terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis juga dilakukan oleh
Lestari ef af (2015) yang menunjukkan ada pengaruh positif kemandirian belajar
terhadap pemecahan masalah matematis sebesar 71,8%, demikian juga penelitian
yang dilakukan oleh Darma et af (2016) menunjukkan pengaruh positif (baik) yakni
kemandirian belajar terhadap pemecahan masalah matematis yakni sebesar 72,25%.

Sementara itu berdasarkan perhitungan menggunakan formula gain (g)
yang dinormalisasi didapatkan nilai gain peningkatan kemampuan pemecahan
masalah sesudah mengikuti pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik

sebesar 0,62. Berdasarkan interpretasi nilai gain (g) tersebut disimpulkan bahwa
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telah terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang belajar
menggunakan model CPS dengan pendekatan saintifik. Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah tersebut berada dalam kategori sedang karena nilai gain (g)
berkisar antara 0,3 < g <0,7.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah tersebut terjadi karena
dalam pembelajaran menggunakan model CPS menekankan pada kegiatan
pemecahan masalah yang menarik dan menantang yang dapat diselesaikan dengan
lebih dari satu cara. Hal ini menyebabkan para siswa menjadi tertarik dan
termotivasi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Burhanudin (2012) bahwa pembelajaran dengan
model CPS meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,65, demikian
juga penelitian yang dilakukan oleh Herlawan (2017) menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model CPS meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
sebesar 0,53.

Proses pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini telah
melalui tahap validasi, revisi, uji coba lapangan pada siswa, sampai akhirnya
diperoleh draf akhir perangkat pembelajaran yang valid. Selanjutnya uji coba
perangkat pembelajaran juga telah memberikan hasil yaitu: (1) kemampuan
pemecahan maslah siswa mencapai ketuntasan secara klasik ataupun individual, (2)
terdapat pengaruh positif variabel karakter kemandirian terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa, (3) rata-rata kemampuam pemecahan masalah dari
siswa model CPS dengan pendekatan saintifik yang mendapat perlakuan lebih baik

dari rata-rata kelas yang tidak mendapat perlakuan (4) terdapat peningkatan pada
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kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan ketercapaian keempat kriteria
tersebut berarti perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik
telah menghasilkan proses pembelajaran yang efektif.

Efektivitas tersebut sudah diduga sebelumnya karena dalam model
pembelajaran yang digunakan yakni CPS mempunyai beberapa kelebihan.
Treffinger (dalam Pepkin, 2004) menyatakan model CPS merepresentasikan proses
pembelajaran yang dilakukan secara alamiah dan fleksibel, bukan suatu usaha yang
dipaksakan. Proses alamiah ini menekankan kepada para siswa untuk membentuk
pemahamannya sendiri melalui kegiatan pemecahan masalah kontekstual.
Pengetahuan didapat tidak dengan cara menghafal tanpa dipikir. Dengan demikian
siswa akan menjadi lebih terampil karena mereka mempunyai prosedur internal
yang tersusun dari awal. Dari uraian tersebut tampak bahwa salah satu kelebihan
model CPS terletak pada adanya penekanan kegiatan pemecahan masalah yang
terpusat pada siswa. Melalui model CPS dan pemberian masalah yang menarik dan
menantang kemampuan pemecahan masalah bagi siswa akan tumbuh. Hal ini sesuai
dengan pendapat Cooney et al. (dalam Hudojo, 2001) yang menyata'kan bahwa
mengajar siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah memungkinkan siswa
tersebut menjadi lebih analitik di dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan
sebab siswa yang bersangkutan menjadi mempunyai keterampilan tentang
bagaimana mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis informasi dan

menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperolchnya.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan model pengembangan Four-D menghasilkan perangkat pembelajaran
matematika model CPS dengan pendekatan saintifik pada materi aturan pencacahan
kelas XI MIPA yang terdiri dari Silabus, RPP, Buku Siswa, LKS, dan - TKPM.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah melalui proses validasi dan
dinyatakan valid oleh orang yang ahli/pakar di bidangnya dengan sedikit revisi dan
berkategori baik.

2. Penggunaan perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik
dinyatakan praktis, yaitu:

a. Respon siswa terhadap pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik
diperoleh rata-rata 84,72%, berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka
diperoleh kesimpulan bahwa respon siswa termasuk dalam kategori positif.

b. Pengamatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model CPS dengan
pendekatan saintifik diperoleh rata-rata 4,13, berdasarkan kriteria yang
ditetapkan maka diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan guru dalam
mengelola kelas termasuk dalam kategori tinggi.

3. Pembelajaran materi aturan pencacaban dengan menggunakan perangkat
pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik dinyatakan efektif, yaitu:

a. Kemampuan pemecahan masalah matematika mencapai ketuntasan baik
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secara individual maupun klasikal, dengan kata lain siswa yang diberi

perlakuan dengan KKM 70 tuntas secara individual maupun klasikal.

Kemudian berdasarkan perhitungan ketuntasan klasikal diperoleh kesimpulan
bahwa siswa tuntas secara klasikal atau prosentase siswa yang mencapai nilai
KKM lebih dari 75%, yaitu 85%.

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan pembelajaran
model CPS dengan pendekatan saintifik lebih tinggi dibanding kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa dengan pembelajaran konvensional.

Nilai rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada kelas
eksperimen sebesar 77,68 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 73,40.
c. Ada pengaruh positif karakter kemandirian terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika sebesar 70,4% dengan persamaan regresi ¥ = 14,251 +
0,839 X%
d. Terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masaiah dalam kategori sedang
dengan pencapaian nilai gain sebesar 0,62.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka ada beberapa hal yang disarankan
diantaranya:

1. Perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik terbukti
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Oleh karena itu,
sebaiknya perangkat pembelajaran ini dapat digunakan pada kelas atau sekolah lain
yang memiliki karakteristik yang sama.

2. Guna mendapatkan hasil yang memuaskan dalam menggunakan perangkat

pembelajaran CPS, agar setiap kelompok mendapat kesempatan yang sama untuk
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berhasil dalam memecahkan masalah yang diberikan guru, dan guru sebaiknya
perlu menempatkan siswa berkemampuan tinggi di setiap kelompok untuk menjadi
pemandu dalam kegiatan kelompok tersebut.

. Dalam pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran CPS, agar kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa meningkat, maka guru perlu menciptakan
kondisi psikologi yang nyaman pada diri siswa saat pembelajaran berlangsung,
mengkondisikan siswa dalam suatu pembelajaran yang menyenangkan sehingga
siswa tidak merasa tegang, selalu memberi motivasi kepada siswa untuk selalu
mengandalkan kemampuan diri sendiri bukan menggantungkan diri pada orang

- lain.
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